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Setiap individu tentu membutuhkan barang dan/atau jasa dalam kehidupan sehari-harinya. Keberadaan
barang dan/atau jasa tersebut tentunya tidak terlepas dari aspek merek. Sebagai salah satu bidang dalam Hak
Kekayaan Intelektual, merek, khususnya merek terkenal yang lebih ditekankan disini memiliki suatu nilai
tersendiri yang bersifat komersil. Merek terkenal umumnya lebih diprioritaskan seseorang dalam
menentukan pilihan, dan dengan sendirinya, menjadikan pemilik dari merek terkenal pada umumnya
mendapatkan keuntungan yang lebih besar dibandingkan dengan pemilik merek biasa.

Dengan tingginyanilai yang terkandung dalam merek terkenal, maka menimbulkan minat dari pihak lain
untuk turut dapat menikmati keuntungan merek terkenal tersebut sesuai peraturan perundang-undangan yang
berlaku. Cara yang dimaksud adalah dengan pemberian lisensi. Dinyatakan baik dalam ketentuan
internasional melalui Paris Convention dan Trade Related Aspects of Intellectual Property Rights (TRIPS)
dan peraturan perundang-undangan nasional melalui Undang-undang Horror 15 tahun 2001 bahwa pemilik
merek berhak dan dapat memberikan izin bagi pihak ketiga untuk dapat turut serta menggunakan nama
merek yang dimilikinya dengan syarat dan ketentuan yang berlaku.

Apabila kita berbicara mengenai lisensi, tentunya berbicara mengenai sgfumlah hak dan kewgjiban baik bagi
pemberi lisensi maupun penerimalisensi. Hal ini dikarenakan padaintinya setiap perjanjian menerbitkan
prestas dari pihak yang satu kepada pihak yang lain, serta salah satu pihak lainnya yang berhak akan
prestasi tersebut. Mengingat begitu kompleksnya permasal ahan hukum yang ada dalam lisensi, serta
kaitannya dengan perlindungan hukum terhadap Hak Kekayaan Intelektual maka umumnya pemilik merek
mengkaji kualitas dari penerimalisensi terlebih dahulu sebelum memberikan lisensinya. Di sisi lain,
penerimalisens juga mengadakan pengkajian terlebih dahulu terhadap merek terkena yang dimiliki
pemberi lisensi. Hal inilah yang menyebabkan perjanjian lisensi dalam bidang merek umumnya terjadi
terhadap merek terkenal.
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